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Appendix 3. The Road Map of Data Collection Process 
 

Tanggal Tempat Pihak yang ditemui Keterangan yang diperoleh 

2 Oktober 2017 Kantor Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah 
Kabupaten Luwu 

Pustakawan bagian koleksi 
literatur kebudayaan (Ilham 
S.Sos)  

Belum ada literatur yang mengkaji bunga’ lalang secara 

khusus, hanya ada tiga referensi yang menyebutkan 
istilah tersebut; wawancara.  

4 Oktober 2017 Kecamatan Bua Staf kecamatan/mantan Kepala 
Desa Tanarigella (A. Baso 
Anka, S.E.) 

Dulu masih ada tradisi bunga’ lalang di Desa Tanarigella, 
kemungkinan juga ada di desa-desa yang luas wilayah 
persawahannya; wawancara. 

4 Oktober 2017 Kecamatan Ponrang  
Selatan 

Kasi Pelayanan Publik 
(Patmawati) 

Ada bunga’ lalang di setiap desa tetapi sepertinya tradisi 
ma’bunga’ lalang sudah tidak dilakukan lagi.    

4 Oktober 2017 Kecamatan Belopa Beberapa staf kecamatan Sudah tidak ada tradisi bunga’ lalang tetapi dapat 
ditanyakan langsung ke desa-desa pertanian sawah. 

4 Oktober 2017 Kecamatan Belopa Utara Kasi Pemerintahan (Alimuddin, 
S.Sos.)  

Desa yang masih ada bunga’ lalangnya adalah Desa 
Libani dan Desa Paconne. 

30 Oktober 2017 Kantor Camat Suli Camat (Drs. Abd. Hafid Dakka) Bunga’ lalang ada di Desa Botta dan Desa Lempopacci. 

30 Oktober 2017 Kecamatan Suli:  
Desa Lempopacci dan 
Desa Botta 

Staf kantor desa dan warga  Tradisi bunga’ lalang sudah tidak dilakukan, bunga’ 
lalang sudah tidak aktif. 

30 Oktober 2017 Kecamatan Suli Barat Sekertaris Camat (Ilyas 
Mappewali) 

Kemungkinan masih ada bunga’ lalang di Kelurahan 
Lindajang, Desa Buntu Barana, dan Desa Salubua; 
wawancara. 

30 Oktober 2017 Desa Salubua, 
Kecamatan Suli Barat 

Kaur Pemerintahan (Halijah) Sudah tidak ada bunga’ lalang. 

30 Oktober 2017 Desa Buntu Barana, 
Kecamatan Suli Barat 

Kepala Desa (Ilham) dan tokoh 
masyarakat (Mangngewang) 

Bunga’ lalang sudah meninggal dan tidak ada 
penggantinya; wawancara. 

30 Oktober 2017 Kelurahan Lindajang, 
Kecamatan Suli Barat  

Staf kelurahan dan kepala 
lingkungan (A. Mudeng) 

Sudah tidak ada bunga’ lalang; wawancara. 

30 Oktober 2017 Kecamatan Larompong Sekertaris Camat dan staf 
kecamatan (A. Sudirman) 

Bunga’ lalang ada di Desa Buntu Matabing, Desa 
Komba, dan Desa Lumaring 

1 November 2017 Kecamatan Bajo Camat (Nasaruddin Salla)  Sudah tidak ada bunga’ lalang sekarang; wawancara. 
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1 November 2017 Desa Jambu,  
Kecamatan Bajo 

Kepala Desa (Yasin Salim) Sudah tidak ada bunga’ lalang; wawancara. 

1 November 2017 Kecamatan Bajo Barat Camat (Drs. H. Amran Azis)  Masih ada bunga’ lalang di Desa Bonelemo Utara. 

1 November 2017 Kecamatan Bajo Barat: 
Kelurahan Bonelemo, 
Desa Tumbubara, Desa 
Sampeang 

Staf kelurahan/desa dan warga Sudah tidak ada bunga’ lalang. 

1 November 2017 Desa Paconne, 
Kecamatan Belopa Utara 

Staf desa dan bunga’ lalang 
(Rahman Rawa) 

Ada bunga’ lalang dan masih aktif. Kegiatan membajak 
sawah akan dilakukan sekitar awal Januari 2018; 
wawancara. 

24 Desember 2017 Desa Bonelemo Utara, 
Kecamatan Bajo Barat 

Kepala Desa (Jamaluddin, 
S.Sos.) dan bunga’ lalang 
(Panting) 

Ada bunga’ lalang dan masih aktif. Kegiatan membajak 
dan mengairi sawah akan dilakukan dalam waktu dekat; 
wawancara. 

14 Januari 2018 Desa Buntu Matabing, 
Kecamatan Larompong  

Kepala Desa (Hidayat) Tradisi ma’bunga’ lalang masih dilakukan; wawancara. 

14 Januari 2018 Desa Komba, 
Kecamatan Larompong  

Beberapa warga desa  Sudah tidak ada bunga’ lalang. 

14 Januari 2018 Desa Komba Selatan, 
Kecamatan Larompong  

Kepala Desa (Haryanto), Ibu 
Desa (Dahria), dan bunga’ 
lalang  (Ambe Hamma) 

Tradisi ma’bunga’ lalang masih dilakukan. Kegiatan 
tudang sipulung akan dilakukan bulan depan; 
wawancara. 

14 Januari 2018 Desa Lumaring, 
Kecamatan Larompong  

Tokoh masyarakat dan bunga’ 
lalang (Saraba) 

Masih ada bunga’ lalang; wawancara. 

15 Januari 2018 Kecamatan Ponrang Camat (Bustan) Sepertinya sudah tidak ada bunga’ lalang aktif.  

15 Januari 2018 Kecamatan Kamanre Sekertaris Camat  
(A.A. Picunang, S.P.) 

Desa yang kemungkinan masih aktif bunga’ lalangnya 
adalah Desa Bungaeja, Desa Wara, dan Desa Tabbaja. 

15 Januari 2018 Desa Libani, Kecamatan 
Belopa Utara 

Staf desa dan warga Sudah tidak ada bunga’ lalang. 

15 Januari 2018 Desa Paconne, 
Kecamatan Belopa Utara 

Bunga’ lalang (Rahman Rawa) 
dan warga 

Kegiatan/ritual mappammula ta’pa; observasi dan 
wawancara 

15 Januari 2018 Kecamatan Belopa:  
Kel. Tampumia Radda, 

Staf kelurahan/desa, 
warga/masyarakat petani 

Di semua kelurahan dan desa tersebut sudah tidak ada 
bunga’ lalang, kecuali Kel. Balo-Balo yang masih ada 
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Kel. Balo-Balo, Desa 
Kurrusumanga, Desa 
Pasamai, Desa Balubu 

bunga’ lalang tetapi sudah tidak aktif.  

15 Januari 2018 Desa Buntu Matabing, 
Kecamatan Larompong  

Bunga’ lalang (Judding Dg. 
Sigerra) 

Tradisi bunga’ lalang masih dilakukan; wawancara. 

17 Januari 2018 Kecamatan Bua: 
Desa Tanarigella, Desa 
Puti, Desa Lengkong, 
Desa Karang-karangan, 
Desa Todduppuli  

Kepala Desa/Sekertaris Desa 
dan staf desa  

Bunga’ lalang sudah meninggal/ tidak ada/tidak aktif.                                                                    

17 Januari 2018 Kecamatan Ponrang 
Selatan:  
Desa Pattedong Selatan, 
Desa Bakti, Desa Olang, 
Desa Buntu Karya, Desa 
Tobalo, Desa Lampuara, 
dan Desa Jennemeja 

Kepala Desa/Sekertaris Desa, 
staf desa, dan warga  

Bunga’ lalang sudah tidak ada/tidak aktif. 

17 Januari 2018 Kecamatan Ponrang 
Selatan:  
Desa Bassiang dan 
Desa Bassiang Timur 

Kepala Desa (Sukimin dan 
Takwasi)  

Ada bunga’ lalang tetapi vacuum/tidak aktif; wawancara. 

17 Januari 2018 Kecamatan Bupon Beberapa staf kecamatan Kemungkinan bunga’ lalang ada di Kelurahan Noling dan 
Desa Tampumia 

17 Januari 2018 Kecamatan Bupon: 
Kelurahan Noling dan 
Desa Tampumia  

Staf kelurahan/desa Bunga’ lalang sudah tidak ada/tidak aktif. 

24 Januari 2018 Kecamatan Ponrang: 
Desa Padang Subur, 
Desa Tirowali, Desa 
Parekaju,  Desa Tumale, 
dan Desa Muladimeng  

Sekertaris Desa dan staf Sudah tidak ada bunga’ lalang. 

24 Januari 2018 Kecamatan Kamanre: Sekertaris Desa, staf desa, dan Bunga’ lalang sudah meninggal/tidak ada. 
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Desa Bungaeja dan 
Desa Wara 

warga 

28 Januari 2018 Kecamatan Kamanre: 
Desa Tabbaja 

Kepala Desa (Surianto, SH.) 
dan bunga’ lalang (H. Bustari) 

Bunga’ lalang masih ada dan aktif.; wawancara. 

1 Februari 2018 Desa Komba Selatan, 
Kecamatan Larompong 

Perangkat dan masyarakat 
Kecamatan Larompong/Desa 
Komba Selatan 

Kegiatan tudang sipulung 

7 Februari 2018 Desa Lumaring, 
Kecamatan Larompong 

Kaur Pembangunan (Mahyudin, 
S.E.) dan bunga’ lalang 
(Saraba) 

Bunga’ lalang diakui oleh pemerintah desa. Kegiatan 
bunga’ lalang akan diinformasikan; wawancara. 

7 Februari 2018 Desa Tiromanda, 
Kecamatan Bua 

Kepala Desa (Marwiyah) dan 
warga  

Ada bunga’ lalang di Dusun Taming tapi sepertinya 
sudah tidak aktif. 

7 Februari 2018 Desa Posi,  
Kecamatan Bua 

Staf desa dan warga Sudah tidak ada bunga’ lalang. 

18 Februari 2018 Desa Lumaring, 
Kecamatan Larompong 

Bunga’ lalang (Saraba) dan 
warga 

Kegiatan mappangngissi di sawah bunga’ lalang di 
Dusun Kalambe dan kegiatan mappammula mipare di 
Dusun Lumaring; observasi dan wawancara.  

25 Februari 2018 Dusun Taming,  
Desa Tiromanda, 
Kecamatan Bua 

Tokoh masyarakat (H. Arifin) Masih ada keturunan bunga’ lalang tapi tidak aktif. 

4 Maret 2018 Desa Tabbaja, 
Kecamatan Kamanre 

Perangkat dan masyarakat 
desa/kecamatan 

Kegiatan maccera’ bulung di daerah persawahan 
Dusun Padang Kalua; observasi dan wawancara. 

2 April 2018  Desa Komba Selatan, 
Kecamatan Larompong 

Bunga’ lalang (Ambe Hamma) 

dan warga 

Kegiatan mappammula mantanang di sawah bunga’ 
lalang; observasi dan wawancara. 

 
 
 
 
 
 
 
 



224 
 

Appendix 3. Semi-Structured Interview List 
 
 

1. Apakah ada bunga’ lalang di kecamatan/desa Anda? 

 
 
 
2. Bagaimana pelaksanaan tradisi bunga’ lalang di kecamatan/desa Anda? 

 
 
 
3. Apa makna tradisi/ritual bunga’ lalang yang Anda ketahui? 

 
 
 
4. Adakah ritual bunga’ lalang yang akan dilakukan dalam waktu dekat di 

kecamatan/desa anda? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


